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RINGKASAN
tetroduksi Persilangan Ayam Ras Petelur Betina Dengan Ayam Buras Jantan
Menggunakan Teknologi Inseminasi Buatan Di Kelurahan Gedanganak
Ka camatan Ungaran Kabupaten Dati II Semarang
Oleh : Sufiyono, Umiyati A M, Seno Johari, Luthfi Jauhari.
Yormasalabkan
l'ada umumnya peternakan ayam oleh rakyat kecil, ayam buras yang dipelihara produksinya
sendah sebab jumiah yang dipelihara sedikit dan bibitnya seadanya, sedang apabila memeliharn
" ayam rag jumlahnya sangat sedikit, dan biayanya tidak hancur akibat harga pakan pakan sedang
harga (elwrnya murah, walaupun harga tersebut berlangsung tidak laman
Tujuan dan Manfaat
anusy:nnkn.lk'nn Teknologi inseminasi buatan pada ayam, dan memperkenalkan ayam
porsilangan antara ayam ras petelur betina dengan ayam buras jantan yang mempunyni
|wrt|_1ml,nu:hm: linggt walsupun diberi pskan yang kuslitasnya relafit rendan, serta
memperkennlkun carn mendapatkan uyam {ersebut
Korangka Pemecahan Masalah
Dalam pemiceaban musalah tersobut dinaas dilakukan dongsn membort penyuluhan yang
dilanjukan dengan praktek serta memberi bantuan yang sifatnya sebagai pendorong pada
kelompok peterunk aynm “Cindelaras” don masynrskat diwitayah kelompok peternak yang
menginginkan, -
Pclaksanian dan Hasil
Pada dasanya Peternakan dari kelompok sasaran telah hancur akibat krisis maneter, sehingga
peserty jwalalinys tidak sesuai dengan harapan hal tersebut mungkin disebabkan oleh harga
pakan yong sangat (inpgi akibat dengan adanya krisis moneter dan tidak akan menguntungkan
datane dania peternakan sast ini.  Melalui tahapan keginstan baik penyuluhan, praktek dan -
pemberiun bantuan, kelompok sasaran yang mengikuti kegiatan teresebut,, A
Kesimpulan dan Saran
Dilihat dari antosing peternak yang mengikuti kegiatan pengabdian sm)gaf baik, yaitu telsh
dihagilkan anak ayam kroging, menurut mereka lebih baik dari ayam buras biasa. Untik
membangkitkan kembail peternakan tersebut perlu bantuan dari pihak lain sampai masa krisis .-

herakhir,



PENDAHULUAN

Kecamatan Ungaran terutama Dess Gedanganak mrrupakan salsh saty
daergh di Kabupaten Dati IT Semarang, yang masyarakatnys banyak memglfham‘
ayami baik ayam buras atan ayam rag. Pemeliharaan ayam buras atau ayam ras olel
masyarakat kecil umumnya gebagai pekerjaan sampingan, vntuk memBantu roda
pereckonominnnysa oleh sebab itu jl‘lmlah pemilikan hanya sedikit ﬁyan_l 5=n*as yang
dipelihara nmmumnya ayam buras tokal yang mempunyai produktivﬁas rendah,
gedang ayam ras pemeliharaannya berkisar antara 100 sampai 200 ekor, Hal -
tersebut menyebabkan pendapatan peternak rendah pula, disamping itu faktor yang
mempengarhi pendapatan peternak antara lain disebabkan petemak masih .'
mengatungkan pada perkembangbiakan ayam secara nl_:yni dan jumlal ayam buras
yang dipelihara oleh petani sangat sedikit, sehingga merupskan problem yang
cukup sulit dipecahkan dalam rangka memperbaiki produktifitas ayam, baik
melalui perbaikan mutu genetik mavpun penambahan populasi ayam

Faktor - faktor yang perlu mendapat perhatian dalam rengks
meningkatkan produktivitas ayam buras adaleh perbaiken bibit dan perbaikan
menejemennya. Salah satu tindakan perbaikan produktivitas. sekaligus meningkatan
povulasi ayam, adalah menyilangkan ayam ras botina dengan ayam buras jantan.
Ayamn hasi) persilangan antara ayam ras petelur betina dengan ayam buras jantan,
songat baik untuk memeroleh bibit penganti ayam buras lokal. Ayam persilangan |
terscbut mudah Jihasilkan dalam jumlah yang banyak dengan waktu yang singkat,
sehingga pendapatan peternak an.k meningkat. Menurut Atmonarsono dikk (1996)
ayam gencrasi pertoma hasil persilangan antara ayam ras peteluf betina dengan
ayam buras janian, mempunyai pertumbuhan yang cepat, walsupun diberikan
pakan yang kualitasnya rendah,

Ayam persilangan antara betina ayam ras _-petehn' dengan jantan ayam
buras, belum banyak dipelihara orang bahkan dikenalpun mungkih b_elum; maka
dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memperkenalkan
kepada masyarnkat ayam persilangan tersebut dan pemasyarakatan teknologi
ingeminasi buatan (IB) yang rierupakan salsh satu telmologi yang sangat tepat

dalam nelakukan persilangan tersebut yaitu IB sebab ayam ras _p_,ada umumnya
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dipetifmra dalam lLandang :battery yang tidak perah dipelihara bersama dengan
ayaIn jantan. _
lusenunast buatan (IB) yang lebih dikenal oleh masyurakut dengan istilah

kawin suntik, nernpakan tindakan memasukkan semen kedalam alat kelumin betina
yang sedang bershi meuggunakan alat tertentu dengan tujuan agar dalam alat
reproduksi betin ferseb.at terjadi pembuahan.. Insen.inasi buatan sangat berguna
untuk me.mpercepat tercapainya peningkatan produkiivitas melalui perbaikan mutu
genetik, disamping itu I3 dapat meningkatkan produsi ternak melalui keberhasilan
rc;;_n‘oduksinya. Menurut Triynwanto (1993) perkawinan secara 1B mampmn.'"‘
- mentngkatan jumiah anak ayam (DOC sebesar 10 %., dan IB dengan dosis 100 juta
sperma/ml dapat meningkatkan fertilitas teh sebesar 16 %.

1Z¢ ntungan dari penggunaan IB ini menurut Muryanto dkk., (1995) adalah
penggunaan  pejantan  lebih  efisien, mempercepat prpdukm telur tetas,
meinpercepal  produksi anak ayam umur 1 hari (DOC), memungkinkan
dilalukannya seleksi untuk tujuan produksi tertentu (telur, daging atan kaduanya),
dan sebagai sarana untuk meningkatkan mutu genetika serta memungkinkan
dilaknkan  persilangan  dengan | ayam jenis lain. Berdasarkan ponelitian
Atnomarsons, dkk. (1996) persilangan antara ayam ras petefur betina dengun ayam
juntun buras menghasilkan fertilias telur tetas yang tinggi yaitu mencapai 81,82 %
dun menghasilkan daya tetas yang tinggi i)ula yaitu mencapai §3,16 %. _

Pelaksauaan 13 pada dasarnya dibagi dalam 2 tahap yaitu : pertama adaloh
koleksi sperma dari pejantan yang akan digunakan dan yang kedua
adulah imemasukkan/menginseminasikan sperma tersebut pada saluran reproduksi
lmllimu'imluk. Koleksi sperma dapat dilukukan dengan betina pemancing maupun
;mngl;rulml pada daerah punggung dan perut (Havez, 1987). Dalam pelaksanaan IB ~
dikestal ada beberapa metode IB, sedangkan yang sering digunakan adalsh dengan .

melode infra sagine] yaity dengan memasukkan sperma pada kedalaman 1+ 40 mm di "

saginn ayam (Brillard, 1990).Pelalvanaan IB sebaiknya pada sore hari. Pejantan
yang digunakan sebaiknya sudah berumur 1 tahun dan betingnya yang sudah
berproduksi/bertelur, serta dipilih ayam-ayam yang sehat dan pe_rformans baik (Tri
Yuwarnta, 1993).
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